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ABSTRAK

Legenda Tujuh Kepala Keluarga Kampung Pitu (Studi Kasus Etnografis pada
Kampung Pitu, Kalurahan Nglanggeran, Kapanewon Patuk, Kabupaten
Gunungkidul, Yogyakarta) merupakan penelitian yang mengkaji folklor lisan
masyarakat Kampung Pitu yang dijadikan sebagai dasar tatanan adat hingga era
modern, yaitu berupa larangan bagi kampung tersebut untuk dihuni lebih atau
kurang dari tujuh kepala keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
kritis asal-usul terbentuknya Kampung Pitu beserta aturan pembatasan jumlah
hunian tersebut, serta menganalisis pengaruh mitos dan legenda yang
melingkupinya terhadap dinamika sosial-budaya masyarakat setempat di tengah
arus pariwisata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
Studi Kasus Etnografis (Ethnographic Case Study). Pengumpulan data primer
dilakukan secara terfokus jangka pendek melalui wawancara mendalam bersama
dua informan kunci. Analisis data dilakukan dengan menggabungkan kerangka
teori Folklor James Danandjaja dengan teori Semiotika Mitologi Roland Barthes
Hasil penelitian pada struktur permukaan (Danandjaja) menunjukkan bahwa
Legenda Tujuh Kepala Keluarga merupakan legenda setempat yang disakralkan,
yang menjalankan empat fungsi folklor Bascom-Danandjaja sekaligus, yaitu
sebagai proyeksi harmoni komunal, pengesah hak tanah adat, media pendidikan
nilai, serta pengawas sosial melalui ancaman konsekuensi supranatural berupa
penyakit (ora kerasan) dan pantangan mementaskan kesenian wayang kulit.
Sementara itu, analisis pada struktur kedalaman (Barthes) membongkar tiga temuan
kritis yakni Naturalisasi ekologis, mitos ketidaknyamanan batin (ora kerasan) bagi
KK-8pada dasarnya merupakan proses naturalisasi atas keterbatasan daya dukung
ekologis (carrying capacity) puncak gunung karst yang kering dan ketika proyek
sumur bor PAM dari negara mengalami kegagalan teknis (ora dadi), warga
sepenuhnya bergantung pada sumber mata air Telaga Guyangan, sehingga
pembatasan kaku pada angka tujuh KK berfungsi mencegah krisis air massal dan
perebutan tanah waris; Invention of Tradition (2015),fakta sejarah lokal bahwa
nama "Kampung Pitu" baru resmi diciptakan pada tahun 2015 demi kepentingan
promosi pariwisata, dikenal sebagai "Dusun Tlogo"; Aensi dan resistensi pasif
dimana agen lokal tidak pasrah dieksploitasi oleh industri wisata komersial; mereka
melakukan perlawanan diam-diam dengan sengaja membiarkan loket tiket masuk
Kampung Pitu mati dan tidak beroperasi demi menjaga privasi keluarga besar serta
kesucian ruang ritual mereka dari gangguan pariwisata massal.

Kata kunci: folklor; mitologi Roland Barthes; legenda; Kampung Pitu; tujuh kepala
keluarga; studi kasus etnografis

viii



ABSTRACT

The Legend of the Seven Household Heads of Kampung Pitu (An Ethnographic
Case Study at Kampung Pitu, Kalurahan Nglanggeran, Kapanewon Patuk,
Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta) is a study examining the oral folklore of the
Kampung Pitu community, which serves as the foundation of customary social
order up to the modern era, a prohibition against the village being inhabited by
more or fewer than seven household heads. This study aims to critically understand
the origins of Kampung Pitu's formation and its residential restriction, as well as
to analyze the influence of the surrounding myths and legends on the socio-cultural
dynamics of the local community amid the currents of tourism development. This
study employs a qualitative approach using the Ethnographic Case Study method.
Primary data were collected through short-term focused fieldwork, involving in-
depth interviews with two key informants. Data analysis was conducted by
integrating James Danandjaja’s Folklore theoretical framework with Roland
Barthes' Semiology of Myth. The findings at the surface structure level
(Danandjaja) reveal that the Legend of the Seven Household Heads constitutes a
sacralized local legend that simultaneously performs all four of Bascom-
Danandjaja's folklore functions: as a projection of communal harmony, a
legitimizer of customary land rights, a medium for value education, and a social
guardian operating through the threat of supernatural consequences in the form of
illness (ora kerasan) and the prohibition against staging wayang kulit
performances. Meanwhile, the analysis at the deep structure level (Barthes)
uncovers three critical findings: first, ecological naturalization, the myth of
psychological discomfort (ora kerasan) experienced by an eighth household head
is fundamentally a naturalization of the limited ecological carrying capacity of the
dry karst mountain summit; when the state-funded borehole water project
experienced technical failure (ora dadi), residents became entirely dependent on
the Telaga Guyangan spring, making the rigid seven-household cap a mechanism
to prevent mass water crises and inheritance land disputes; second, the Invention
of Tradition (2015), the local historical fact that the name "Kampung Pitu" was
only officially coined in 2015 for tourism promotion purposes, having previously
been known simply as “Dusun Tlogo .; and third, agency and passive resistance,
local agents are not passively exploited by the commercial tourism industry; rather,
they engage in quiet resistance by deliberately allowing the Kampung Pitu entrance
ticket booth to remain inactive and non-operational, in order to preserve the
privacy of their extended family and to protect the sanctity of their ritual spaces
from mass tourism intrusion.

Keywords: folklore; Roland Barthes mythology; legend; Kampung Pitu; seven
household heads; ethnographic case study.
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